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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

Negara Indonesia dewasa ini menunjukkan perkembangan pembangunan ekonomi 

yang semakin terintegrasi dengan perekonomian dunia, dimana Indonesia harus 

bisa memberikan perubahan dalam berbagai aspek dalam mencapai masyarakat 

yang adil dan meningkatkan kemakmuran bagi negara. Salah satu untuk mencapai 

kesejahteraan adalah dengan adanya globalisasi menjadikan sistem ekonomi 

Indonesia ke arah yang lebih terbuka dalam bidang ekonomi maupun finansial. 

Keterbukaan ekonomi memberikan dampak ekonomis melalui perdagangan 

internasional antar negara (Hariyani dan Serfianto, 2010:1). 

Cadangan devisa memiliki peranan yang sangat penting, cadangan devisa 

merupakan indikator untuk menunjukkan lemah atau kuatnya perekonomian, 

selain itu untuk menghindari krisis ekonomi dan keuangan di satu negara. 

Kemudian faktor lain jaminan bagi tercapainya ekonomi makro dan stabilitas 

moneter negara dengan jumlah cadangan devisa yang tercukupi (Priadi dan Sekar, 

2008:123). Negara yang sering melakukan perdagangan maka semakin banyak 

devisa yang mengalir ke dalam negeri. Hibah atau capital in flow, hutang luar 

negeri merupakan bantuan yang diperoleh dari luar negeri untuk menambah 

cadangan devisa. 

Mengevaluasi dan merancang perekonomian adalah peranan penting dari 

cadangan devisa. Prinsip yang diterapkan oleh cadangan devisa digunakan untuk 

mendapatkan penghasilan yang optimal melalui pengelolaan dan pemeliharaan. 
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Berdasarkan undang-undang tersebut pasal 13 dalam rangka melakukan kebijakan 

moneter, Bank Indonesia diberi tugas dan tanggung jawab dalam mengelola 

cadangan devisa. Beberapa transaksi devisa dan untuk mengelola cadangan devisa 

diperoleh dari penerimaan pinjaman mampu dilakukan oleh Bank Indonesia. 

Undang-undang No.3 Tahun 2004 merupakan perubahan Undang-undang yang 

berkaitan dengan Bank Indonesia No. 23 Tahun 1999 menetapkan lembaga yang 

memiliki wewenang untuk mengelola dan mengatur cadangan devisa negara 

Indonesia. (Gandhi, 2006:7). 

 
Sumber: World Bank dan Kementerian Keuangan RI (diolah), 2018 

*) World Bank (1997-2017) 

**) Kemenkeu (2018) 

 

Grafik 1.1 

Indeks Cadangan Devisa di Indonesia Tahun 1997-2018 

Devisa Indonesia memiliki pengaruh yang sangat tinggi bagi posisi kurs di 

suatu negara. Hubungan cadangan devisa pada kurs yaitu banyaknya devisa atau 

valas yang pemerintah miliki suatu negara maka kemampuan negara tersebut akan 

semakin besar untuk melakukan transaksi ekonomi dan menguatnya keuangan 
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internasional. Cadangan devisa yang semakin berkurang diakibatkan oleh nilai 

tukar rupiah yang secara terus menerus mengalami depresiasi. Upaya untuk 

menstabilkan nilai tukar Bank Indonesia membuat kebijakan dengan 

mengintervensi ke pasar valas dan mengeluarkan cadangan devisa (Mishkin, 

2001:07). 

Perdagangan valuta asing di Negara Thailand menyebabkan kondisi 

perekonomian Indonesia turut mengalami kejatuhan, kemudian berlanjut masuk di 

negara Asia yaitu ke dalam pasar valuta asing dan berdampak terhadap kurs 

rupiah Indonesia terutama karena jumlah hutang luar negeri yang membengkak. 

 
Sumber: SEKI BI, Kementerian Perdagangan (diolah), 2018 

 

Grafik 1.2 

Indeks Kurs Indonesia Tahun 1997-2018 

Pengaruh dari cadangan devisa pada nilai tukar rupiah mengalami fluktuasi 

terhadap nilai mata uang asing yang telah stabil. Terjadinya depresiasi dollar 

mampu memberikan pengaruh terhadap perkembangan perekonomian negara lain, 

misalnya dalam hal persaingan harga. Jika hal tersebut terjadi maka sangat 
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berpengaruh terhadap neraca perdagangan, kondisi tersebut disebabkan oleh 

menurunnya ekspor daripada impor dan berpengaruh pada neraca pembayaran 

Indonesia (Kuswantoro, 2017:148). Kurs adalah variabel makroekonomi 

mendasar yang memancu pada investor untuk mencapai keseimbangan anatara 

mitra dagang. Kurs mengacu pada satu harga mata uang domestik dengan mata 

uang asing yang digunakan untuk perdagangan internasional. Akibatnya negara-

negara dalam mengejar tujuan ekonomi makro saldo eksternal tercermin dalam 

neraca pembayaran (Balance of Payment) sangat penting untuk kebijakan nilai 

tukar. Tujuan kebijakan nilai tukar disesuaikan terhadap pencapaian makro secara 

keseluruhan keseimbangan internal dan eksternal dalam jangka panjang dan dalam 

jangka pendek. 

Kurs Dollar Amerika Serikat digunakan untuk standar internasional 

dikarenakan stabilitas nilai mata uang yang tinggi dan mudah diperdagangkan 

serta digunakan sebagai alat pembayaran (Ridho, 2015:02). Dalam transaksi suatu 

perdagangan internasional sering terjadi pertukaran mata uang negara lainnya.  

Faktor modal yang rendah menyebabkan Indonesia mengalami berbagai 

hambatan untuk meningkatkan perekonomian Indonesia. Kondisi perekonomian 

yang defisit dapat mengganggu pembangunan nasional dikarenakan tidak 

tersedianya Dana dalam negeri untuk pembangunan nasional membuat pemerintah 

melakukan kebijakan utang luar negeri sebagai penutup devisa. Utang luar negeri 

menjadi alternatif untuk membiayai pembangunan dan pengeluaran rutin bagi 

negara-negara berkembang seperti Indonesia (Arsyad, 2015:239). 
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Utang luar negeri digunakan oleh Indonesia untuk membiayai pembangunan 

dalam negeri karena kesenjangan antara persediaan tabungan dan Dana investasi, 

sehingga menambah pembiayaan yang bersumber dari luar negeri. Peningkatan 

jumlah tabungan dalam negeri berasal dari utang luar negeri diharapkan mampu 

menggerakkan investasi yang pada akhirnya menambah cadangan devisa dan 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi Indonesia. Peminjaman yang dilakukan ke 

luar negeri bergantung pada syarat-syarat pinjaman dari bantuan negara 

peminjam. Transaksi pinjaman ini kelihatan menguntungkan kedua belah pihak, 

namun banyak juga yang tidak dibenarkan. Kondisi finansial negara yang tidak 

memiliki kemampuan untuk melakukan pembiayaan atau pemenuhan biaya 

menyebabkan suatu negara melakukan pinjaman atau pendanaan dari luar negeri. 

 
Sumber: World Bank dan Kementerian Keuangan RI (diolah), 2018 

*) World Bank (1997-2017) 

**) Kemenkeu (2018) 

 

Grafik 1.3 

Indeks Utang Luar Negeri Indonesia Tahun 1997-2018 
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Grafik 1.3 Indonesia melakukan pembangunan infrastruktur secara cepat 

dikarenakan jumlah utang luar negeri yang terus meningkat. Sebagian devisa 

Indonesia digunakan untuk pembayaran utang luar negeri, namun jika dilakukan 

secara terus menerus maka negara Indonesia akan terus bergantung pada utang 

dan akan semakin besar devisa yang dibutuhkan untuk mencicil utang luar negeri 

dan akan memiliki efek buruk bagi Indonesia sendiri. Utang luar negeri menjadi 

salah satu ancaman bagi stabilitas ekonomi makro Indonesia. Jika jumlahnya tidak 

dipergunakan dengan baik dan dalam pengawasan yang ketat, maka akan menjadi  

beban yang sangat berat di masa yang akan datang serta terjebak dalam perangkap 

utang lainnya akibat dari kenaikan utang luar negeri yang terus meningkat dan 

semakin membengkak (Ardianti, 2018:9). 

Utang luar negeri merupakan sumber keuangan yang berasal dari luar dapat 

memberikan peranan penting dalam menutupi kelemahan sumber daya domestik 

untuk mempercepat pertumbuhan tabungan cadangan devisa dan devisa 

Indonesia. Keterbatasan domestik yang jauh dari mencukupi untuk mengambil 

berbagai kesempatan untuk melakukan investasi pada umumnya kendala yang 

dihadapi negara-negara berkembang, serta kekurangan cadangan devisa tidak 

memungkinkan untuk impor barang modal dan barang perantara bagi 

pembangunan (Todaro, 2006: 88). 

Kegiatan perdagangan ekspor maupun impor mempengaruhi perubahan 

pada cadangan devisa. Beban utang luar negeri, baik pemerintah maupun swasta 

dapat menekan cadangan devisa. Cadangan devisa dapat menyusut jika digunakan 

untuk pembayaran hutang dan biaya operasi moneter untuk menstabilkan nilai 
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tukar rupiah bergejolak. Penurunan cadangan devisa yang berkelanjutan akan 

membahayakan perekonomian negara, impor barang modal dalam upaya 

pembangunan tidak dapat dilakukan jika cadangan devisa mengalami kelangkaan 

(Sayoga, 2017:6). 

Suatu negara dalam memperbaiki keadaan perekonomian perlu menerapkan 

kebijakan keterbukaan ekonomi dan memperoleh banyak keuntungan seperti 

bertambahnya cadangan devisa, meningkatnya kurs dan untuk membayar utang 

luar negeri. Keuntungan yang diperoleh negara dari keterbukaan perdagangan 

internasional yaitu negara dapat mengekspor komoditi untuk diproduksi dalam 

negeri yang dipertukarkan ke negara lain dengan biaya yang lebih rendah dengan 

adanya spesialisasi. Suatu negara akan memperoleh surplus melalui pendapatan 

nasional. Seluruh transaksi perdagangan termasuk ekspor dan impor tercatat 

dalam neraca perdagangan (trade balance) (Marbun, 2018:4). 

 
Sumber: Bank Dunia (data diolah), 2018 

 

Grafik 4.4 

Indeks Tingkat Keterbatasan Perdagangan (Openness) Indonesia Tahun 
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1997-2018 

Berdasarkan Grafik 1.1 Bahwa data Trade Openness Indonesia setiap 

tahunnya berfluktuasi. Tercatat nilai Trade Openness Indonesia terbesar pada 

tahun 1998 sebesar 171,779 juta US$, sementara nilai terkecil pada tahun 1999 

sebesar 65,439 juta US$. Fenomena ekonomi yang terjadi turut mempengaruhi 

nilai Trade Openness Indonesia. Terjadinya krisis ekonomi yang menerpa 

perekonomian Indonesia mempengaruhi nilai perdagangan Indonesia. Keuntungan 

neraca perdagangan akan terjadi jika nilai impor lebih kecil dari nilai ekspor, 

sedangkan mengurangnya devisa terjadi akibat nilai impor melebihi ekspor. 

Kendati ekspor dan impor meningkat maka trade openness cenderung mengalami 

peningkatan, artinya semakin besar kontribusi trade openness Indonesia. 

Trade openness adalah jumlah impor dan ekspor terhadap PDB, untuk 

memperkirakan kinerja perdagangan suatu negeri. Dampak positif dari adanyan 

openness, yaitu semakin besar tingkat keterbukaan perdagangan maka akan 

semakin besar tingkat keterbukaan ekonomi Indonesia. Pada kenyataannya trade 

openness dapat memberi ancaman bagi perekonomian, meskipun masih 

berdampak positif bagi perekonomian (Marbun, 2018:5-10). Perdagangan 

internasional juga beresiko terhadap stabilitas perekonomian di Indonesia. Adanya 

ketergantungan terhadap barang barang impor akibat dari terjadinya defisit neraca 

perdagangan. Negara-negara lain ikut mengalami dampak dari krisis tersebut saat 

suatu negara ikut terlibat dalam perdagangan internasional dan mengalami krisis. 

Hal ini dapat dibuktikan saat terjadinya krisis ekonomi di Amerika Serikat pada 

tahun 2009, yang mampu memperlambat pertumbuhan ekonomi di negara negara 

kawasan ASEAN. 
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Tabel 1.1. Menyatakan bahwa pemerintah harus mampu mendorong lebih 

banyak pendapatan dari keterbukaan ekonomi ekspor untuk mengimbangi laju 

kenaikan impor dan mendorong eksportir untuk meningkatkan pasar ekspor. 

Peningkatan impor yang sangat drastis menyebabkan defisitnya cadangan devisa 

Indonesia. Nilai trade openness mencapai titik tertingginya pada tahun 2004 dan 

titik terendahnya terjadi pada tahun 2015. Terlihat pada tabel kurs, utang luar 

negeri, dan trade openness mengalami fluktuasi. 

Tabel 1.1  

 Indeks Cadangan Devisa, Kurs, Utang Luar Negeri, dan Trade Openness 

Indonesia Tahun 1997-2018 (%) 
 

 

Tahun Kurs (US$) 

Utang luar 

negeri 

(US$) 

Trade Opennes 

(US$) 

Cadangan 

devisa 

(US$) 

1997 206,45 111,66 107,13 90,15 

1998 157,92 258,38 171,78 134,99 

1999 92,31 69,78 65,44 115,84 

2000 132,56 79,65 113,49 107,34 

2001 111,03 91,88 97,70 95,74 

2002 84,61 78,78 84,65 113,99 

2003 95 ,22 87,96 90,75 113,18 

2004 109,05 94,63 111,46 100,15 

2005 106,35 92,78 107,07 95,65 

2006 92,14 74,54 88,54 122,65 

2007 103,13 91,56 96,77 133,66 

2008 120,23 89,97 106,80 90,90 

2009 84,11 107,37 77,71 128,04 

2010 95,33 78,30 102,61 145,51 

2011 100,65 93,77 107,44 114,51 

2012 106,41 111,94 98,81 102,41 

2013 125,17 105,90 98,09 88,11 

2014 102,90 113,48 98,85 112,55 

2015 111,39 108,11 87,22 94,69 

2016 96,03 96,12 89,23 109,86 

2017 101,03 100,77 105,18 111,90 

2018 98,70 102,76 109,29 101,36 

Sumber: World Bank dan Kementerian Keuangan RI (data diolah), 2018 
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*) World Bank (1997-2017) 

**) Kemenkeu (2018) 
 

Kondisi Indonesia setelah krisis ekonomi menunjukkan cadangan devisa 

tersedot untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, akibat rendahnya ekspor dan 

tingginya impor. Tujuan pengelolaan cadangan devisa Indonesia adalah bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dalam upaya untuk menjaga nilai tukar, dengan 

meningkatkan ekspor yang sangat penting dan berpengaruh pada pertumbuhan 

Indonesia, membatasi impor, serta mengurangi pinjaman luar negeri. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh Kurs, Utang Luar Negeri, dan Tingkat Keterbukaan 

Perdagangan (Openness) terhadap Cadangan Devisa di Indonesia periode 1997-

2018. 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

  Penelitiaian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kurs, Utang Luar 

Negeri dan Tingkat Keterbukaan Perdagangan (Openness) terhadap Cadangan 

Devisa di Indonesia, untuk mengetahui secara simultan dampak Kurs, Utang Luar 

Negeri dan Tingkat Keterbukaan Perdagangan (Openness) terhadap Cadangan 

Devisa Indonesia periode 1997-2018. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 
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Bagi penulis, merupakan tambahan wawasan dan pengetahuan yang sangat 

berharga untuk disinkronkan dengan pengetahuan teoritis yang diperoleh 

dibangku kuliah. 

b. Manfaat Akademik 

Dapat memberikan tingkat pemahaman yang luas mengenai Pengaruh 

Kurs, Utang Luar Negeri, dan Tingkat Keterbukaan perdagngan 

(Openness) terhadap Cadangan Devisa di Indonesia. 

c. Manfaat Praktis 

Dapat memberikan gambaran bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang masalah ini. 
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